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ABSTRAK
[image: ]Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi supervisi akademik di SMK N 1 Barumun, dengan menekankan pada peran kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalisme para guru dan memperbaiki mutu pendidikan. Pendekatan yang diterapkan adalah deskriptif kualitatif, yang mencakup wawancara mendalam dengan kepala sekolah dan pengamatan terhadap kegiatann pembelajaran di kelas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa supervisi akademik memiliki tiga tujuan pokok: membantu guru meningkatkan keterampilan profesionalnya, mengawasi proses pembelajaran, dan mendukung guru dalam menerapkan kemampuannya secara efektif. Meskipun terdapat tantangan seperti bentrokan jadwal dan latar belakang pendidikan kepala sekolah, atmosfer yang mendukung yang dihasilkan oleh kesiapan guru dan tersedianya dokumentasi supervisi memberikan dampak positif terhadap keberhasilan proses supervisi. 
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1. PENDAHULUAN
Pendidikan memainkan peran yang sangat krusial dalam membentuk individu supaya dapat tumbuh sesuai dengan potensi dan lingkungan mereka, sehingga dapat menemukan identitas yang sejati. Dalam konteks ini, pelaksanaan pendidikan seharusnya mengikuti Undang Undang dan Peraturan Pemerintah yang mengatur mengenai Sistem Pendidikan Nasional.Sesuai dengan ketentuan yang terdapat dalam Pasal 4 Ayat 1 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, pendidikan wajib diselenggarakan secara demokratis, adil, dan tanpa adanya diskriminasi, serta harus menghormati hak asasi manusia dan nilai-nilai agama., budaya, dan keragaman bangsa.
Kepala sekolah memiliki peranan yang sangat krusial dalam meningkatkan mutu pendidikan di sekolah. Mereka memiliki tanggung jawab untuk memastikan bahwa proses pendidikan berlangsung dengan lancar. Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 13 Tahun 2007 mengenai Standar Kepala Sekolah/Madrasah, Pasal 1 Ayat (2), kepala sekolah diwajibkan untuk memiliki keterampilan manajerial dalam mengelola para guru dan staf, agar sumber daya manusia dapat dimanfaatkan secara maksimal.
Dalam peraturan yang sama, juga dijelaskan keterampilan pengawasan kepala sekolah dalam merancang program supervisi akademik demi peningkatan profesionalisme guru. Pelaksanaan pengawasan, yang merupakan usaha supervisor untuk mendukung guru dalam meningkatkan keterampilannya dalam mengelola proses pembelajaran, menjadi elemen kunci dalam mencapai sasaran pembelajaran. Ngalim Purwanto (2009) menyebutkan bahwa pengawasan akademik merupakan pengembangan yang dilakukan oleh kepala sekolah kepada seluruh guru dan staf untuk melaksanakan tugas mereka dengan cara yang efektif dan efisien.
Melalui aktivitas supervisi, guru memperoleh bimbingan, petunjuk, dan pembinaan dari kepala sekolah terkait berbagai hambatan yang dihadapi dalam melaksanakan tugasnya di sekolah. Tujuan dari pengawasan akademik adalah untuk mendukung guru dalam meningkatkan keterampilannya dalam mencapai sasaran pembelajaran yang diinginkan. Pelaksanaan pengawasan oleh kepala sekolah berperan sebagai penghubung komunikasi antara guru dan pimpinan, yang bertujuan untuk mencapai sasaran pendidikan yang diinginkan. Oleh sebab itu, sangat penting untuk memperbaiki atau bahkan mengoptimalkan pelaksanaan pengawasan ini.
Menurut Risyad (2021), kepala sekolah sebagai pengawas melaksanakan pengawasan untuk menilai sejauh mana guru menjalankan kewajiban mereka sebagai pendidik. Pengawasan ini dilakukan secara terus-menerus melalui kunjungan kelas untuk mengamati proses pembelajaran, pemilihan metode dan media yang digunakan, serta partisipasi siswa dalam aktivitas belajar. Pengamatan ini juga mencakup evaluasi terhadap penguasaan kompetensi guru, dengan tujuan untuk menemukan solusi perbaikan dan mempertahankan keunggulan dalam proses pembelajaran.
Dengan cara ini, supervisi akademik bisa dimaknai sebagai suatu proses yang menyediakan dukungan profesional bagi para guru, guna meningkatkan keterampilan mereka dalam mengelola proses pembelajaran dengan cara yang efektif dan efisien. Melalui pelaksanaan pengawasan oleh kepala sekolah, diharapkan dapat terwujud sikap profesional yang lebih baik di antara para guru. Supervisi akademik bukan ditujukan untuk mengevaluasi kinerja pengajar, tetapi untuk mendukung mereka dalam meningkatkan kemampuan profesional mereka. Dengan kata lain, kepala sekolah berfungsi sebagai pengawas yang membantu guru dalam meningkatkan mutu pengajaran dan membangun lingkungan belajar yang mendukung.

2. METODE
Menurut Moleong (2019), pendekatan yang diterapkan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif deskriptif yang berupaya untuk menampilkan keadaanapa adanya tentang gejala atau keadaan dari hasil temuan di lapangan. Pengumpulan data akandilaksanakan dengan memanfaatkan teknik wawancara dan pengamatan.
Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menganalisis pelaksanaan pengawasan akademik di SMK N 1 Barumun. Pendekatan kualitatif dipilih karena memberikan kesempatan kepada peneliti untuk mendalami fenomena supervisi akademik dari sudut pandang kepala sekolah, guru, dan konteks sekolah. Subjek penelitian ini adalah kepala sekolah SMK N 1 Barumun, yang berfungsi sebagai informan utama dalam penelitian ini.
Pengumpulan informasi dilakukan dengan dua metode utama:
1) Wawancara Mendalam: Wawancara yang terstruktur dilaksanakan dengan kepala sekolah untuk menggali informasi tentang pelaksanaan supervisi akademik, termasuk tujuan, proses, dan tantangan yang dihadapi. Wawancara ini bertujuan untuk memperoleh wawasan yang mendalam mengenai cara supervisi akademik diimplementasikan dan pengaruhnya terhadap pengembangan profesionalisme guru.
2) Observasi: Observasi dilakukan untuk melihat secara langsung aktivitas-aktivitas yang berhubungan dengan supervisi akademik di sekolah. Peneliti memperhatikan proses pengajaran di kelas, interaksi antara pengajar dan murid, serta pelaksanaan hasil supervisi yang sudah dilaksanakan. Observasi ini bertujuan untuk memperoleh data yang objektif mengenai kondisi pembelajaran dan keefektifan supervisi yang diterapkan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Berdasarkan hasil studi tentang supervisi akademik di SMK N 1 Barumun, berikut ini disajikan tabel yang merangkum tujuan, fungsi, prinsip, pelaksanaan, faktor pendukung dan penghalang, serta langkah-langkah yang diambil untuk mengatasi kendala dalam pelaksanaan supervisi akademik. 

Tabel Hasil Penelitian Akademik SMKN 1 Barumun
	Kategori
	Isi/Rincian

	Tujuan Supervisi Akademik
	· Mengawasi proses pembelajaran di sekolah. 
· Mendorong pengajar untuk mengimplementasikan keterampilan dan pertumbuhan pribadi.
· Meningkatkan mutu pelayanan dan kemampuan guru.


	Kategori
	Isi/Rincian

	Fungsi Supervisi Pendidikan
	· Mengelola usaha sekolah dan memperkuat kepemimpinan.
· Meningkatkan pengalaman dan kreativitas guru. 
· Menyediakan sarana, menganalisis proses pembelajaran, dan memberikan perspektif kepada staf.
· Melalui penelitian, peningkatan pelaksanaan tugas dan pengembangan.
· Fungsi supervisi mencakup kepemimpinan, pemeriksaan, studi, pengarahan, dan penilaian

	Prinsip Supervisi Akademik
	· Bagian penting dari program pendidikan yang disertai dengan layanan koperatif.
· Disesuaikan dengan keperluan pribadi di sekolah. 
· Membantu mengklarifikasi tujuan pendidikan dan memperkuat hubungan antar staf.
· Mengelola organisasi yang sejalan dengan kegiatan pembelajaran.
· Tanggung jawab bersama antara guru, kepala sekolah, dan pengawas.
· Berdasarkan program kerja, anggaran, perencanaan jangka panjang, dan konsultan pendidikan. 
· Mengacu pada hasil terkini dari penelitian dan penilaian tentang efektivitas pengawasan.

	Pelaksanaan Supervisi Akademik
	· Perencanaan: menentukan sasaran, alasan, jadwal, dan taktik pengawasan.
· Pelaksanaan: pengumpulan informasi kinerja guru dengan metode individu (kunjungan, observasi) & kelompok (diskusi).
· Evaluasi & Tindak Lanjut: penilaian prosedur, pemberian rekomendasi, pembimbingan, penguatan, teguran yang mendidik, serta pelatihan tambahan. 
· Dukungan teknologi dan pemantauan yang terus-menerus oleh kepala sekolah.

	Faktor Pendukung dan Penghambat
	· Faktor Penunjang: persiapan guru untuk diawasi dan tersedianya buku supervisi kelas. 
· Faktor Penghalang: ketidakcocokan latar belakang pendidikan kepala sekolah dan jadwal supervisi yang bertabrakan dengan aktivitas lainnya.

	Upaya Mengatasi Faktor Penghambat
	· Kerja sama dengan pengajar dan pengawas bidang studi sejenis untuk berbagi solusi dalam proses pembelajaran.
· Mendelegasikan wewenang pengawasan kepada wakil kepala sekolah dan tim pembantu supervisi. 
· Penyesuaian jadwal pengawasan untuk mengatasi tabrakan aktivitas.



Pembahasan
A. Tujuan supervise akademik
Supervisi akademik ditujukan untuk mendukung guru dalam meningkatkan kemampuan mereka sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan untuk siswa. Menurut Sergiovanni in the book Pendidikan Supervisors written by Aedi, outlines three primary objectives of academic supervision:
1. Supervisi akademik dilakukan untuk mengawasi proses pembelajaranjar yang berlangsung di sekolah.
2. Pengawasan akademik ditujukan untuk membantu pengajar dalam menerapkan kemampuan mengajar mereka, melakukan pengembangan pribadi, serta memiliki komitmen terhadap tanggung jawab yang mereka emban.

Dari sasaran-sasaran tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa supervisi pendidikan merupakan aktivitas yang dilaksanakan oleh kepala sekolah sebagai pengawas untuk memberikan bimbingan yang bertujuan untuk memperbaiki keadaan sekolah secara menyeluruh dan meningkatkan mutu guru secara khusus. Diharapkan langkah ini dapat meningkatkan mutu pelayanan kepada siswa, sehingga pada akhirnya dapat memperbaiki kualitas pembelajaran siswa. Supervisi tidak hanya memusatkan perhatian pada peningkatan keterampilan mengajar, tetapi juga pada pengembangan potensi serta kualitas para guru.

B. Fungsi Supervisi Pendidikan
Menurut Harris dan Muijs (2019), "peranan supervisi pendidikan tidak hanya sekadar pengawasan, tetapi juga meliputi pengembangan profesional yang berlangsung secara terus-menerus, yang sangat krusial untuk meningkatkan mutu pengajaran dan pencapaian belajar siswa." Hal ini sejalan dengan sudut pandang Leithwood et al. (2020) yang menyatakan bahwa "kepemimpinan yang efisien dalam pengawasan dapat menciptakan suasana yang mendukung inovasi dan kerjasama di antara para guru.
Pengawasan pendidikan memegang peranan yang sangat krusial dalam memperbaiki mutu pendidikan di sekolah. Berdasarkan berbagai pendapat ahli, fungsi supervisi dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Fungsi Pengawasan Berdasarkan Piet A. Sahertian (2022) 
Piet A. Sahertian mengemukakan delapan fungsi supervisi, yaitu: 
1) Mengelola semua aktivitas sekolah: Pengawasan berperan dalam mengatur semua kegiatan yang dilaksanakan di sekolah agar berjalan dengan lancar. 
2) Meningkatkan kepemimpinan di sekolah: Kepala sekolah sebagai pemimpin perlu mampu memandu dan mendorong staf untuk meraih tujuan pendidikan. 
3) Meningkatkan pengalaman pengajar: Melalui pengawasan, pengajar dapat mendapatkan pengalaman baru yang dapat memperkaya kompetensi mereka. 
4) Mendorong aktivitas kreatif: Supervisi mendorong pengajar untuk berinovasi dalam cara mengajar dan belajar. 
5) Menyediakan kemudahan dan bantuan yang berkelanjutan: Pengawasan memastikan bahwa pengajar menerima bantuan yang diperlukan untuk menjalankan tugas mereka. 
6) Menganalisis situasi pembelajaran: Melalui pengawasan, kepala sekolah dapat menilai dan menganalisis keadaan pembelajaran di kelas. 
7) Memberikan informasi dan kemampuan kepada seluruh anggota tim: Supervisi bertujuan untuk memperbaiki pengetahuan dan keterampilan pengajar. 
8) Memberikan pandangan yang menyeluruh dan terpadu: Supervisi berkontribusi pada penciptaan pemahaman yang lebih baik mengenai proses pendidikan secara keseluruhan.

b. Fungsi Supervisi Menurut Ametembun
Ametembun menjelaskan fungsi supervisi sebagai berikut: 
1) Melalui riset, seseorang dapat menemukan jawaban untuk mengatasi persoalan yang dihadapi.
2) Kemajuan yang telah diraih dapat diukur melalui evaluasi. 
3) Melalui peningkatan, pengajar didorong baik secara pribadi maupun tim untuk meningkatkan pelaksanaan tugas mereka. 
4) Mengambil langkah proaktif untuk mendukung individu atau kelompok dalam menyelesaikan masalah melalui bimbingan.

c. Fungsi Supervisi Menurut Muslim (2019)
Muslim mengidentifikasi lima fungsi supervisi pendidikan, yaitu:
1) Pengawasan sebagai kepemimpinan: Mengarahkan dan membimbing pengajar dalam aktivitas pembelajaran. 
2) Supervisi sebagai pengawasan: Melaksanakan pengawasan terhadap pelaksanaan proses pembelajaran. 
3) Pengawasan sebagai penelitian: Mengumpulkan data dan informasi untuk peningkatan pendidikan. 
4) Supervisi sebagai pelatihan dan arahan: Menyediakan pelatihan dan panduan kepada pengajar untuk memperbaiki kemampuan mereka. 
5) Pengawasan sebagai penilaian: Mengevaluasi keberhasilan proses pengajaran dan kinerja pendidik.

C. Prinsip Supervisi Akademik
Secara umum, prinsip dapat dimaknai sebagai acuan atau panduan.Di sisi lain, supervisi akademik merupakan serangkaian aktivitas yang bertujuan untuk mendukung guru dalam memperbaiki dan mengelola proses pembelajaran agar dapat meraih hasil yang diinginkan.Dari definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa supervisi akademik meliputi semua usaha yang memberikan peluang kepada para guru untuk tumbuh secara profesional. Tujuan dari ini adalah agar mereka dapat lebih berkembang dalam melaksanakan pengajaran dan menjalankan fungsi utama mereka, yaitu memperbaiki serta meningkatkan proses belajar siswa. 
Mark, Stoops, and King-Stoops revealed that there are thirteen principles of educational supervision, which are: 
1) Supervisi merupakan elemen penting dalam suatu program di bidang pendidikan, yang di dalamnya terdapat sistem kerjasama dan variasi layanan kelompok. 
2) Supervisi perlu disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing anggota staf sekolah. 
3) Pengelompokan ini juga berlaku bagi staf yang telah memiliki sertifikat dan perlu mendapatkan keuntungan dari pengawasan yang relevan. 
4) Supervisi harus membantu menjelaskan tujuan yang jelas dan sasaran dalam bidang pendidikan serta harus memberikan manfaat melalui pelaksanaan tujuan tersebut. 
5) Supervisi sebaiknya mampu memperbaiki perilaku dan interaksi semua anggota staf sekolah serta harus mendukung pengembangan hubungan yang harmonis dengan semua masyarakat. 
6) Supervisi perlu mendukung pengelolaan organisasi dan sejalan dengan kegiatan pembelajaran bagi siswa. 
7) Tanggung jawab untuk mengembangkan satu program guna mendampingi sekolah berada di tangan guru kelasnya seperti dalam hal, samahalnya dengan kewajiban kepala sekolah serta pengawas bertugas mengawasi sistem sekolahnya. 
8) Supervisi juga harus berlandaskan pada keselarasan dengan rencana kerja dan anggaran tahunan sekolah. 
9) Perencanaan jangka pendek dan jangka panjang adalah aspek penting dalam pengawasan yang keduanya saling berinteraksi, termasuk dalam hal pemberian sertifikat, pengelompokan personel, asosiasi profesi, serta komunitas sekolah dan siswa harus berpartisipasi dalam kegiatan supervisi. 
10) Program pengawasan, di semua tipe dan tingkat pendidikan harus memanfaatkan jasa konsultan dari kantorPendidikan perlu melibatkan pengawasan yang ditunjuk oleh kementerian terkait lainnya, baik pada tingkat lokal, regional, nasional, maupun internasional. 
11) Supervisi perlu mendukung dalam menerjemahkan dan mengimplementasikan temuan terbaru dari penelitian di bidang pendidikan. 
12) Efektivitas program untuk pengawasan perlu dinilai oleh kedua pihak, yaitu peserta dan konsultan eksternal.

D. Deskripsi Pelaksanaan Supervisi Akademik
Pelaksanaan pengawasan akademik di SMK N 1 Barumun mencakup sejumlah langkah penting yang bertujuan untuk memperbaiki mutu pengajaran dan pembelajaran.Berikut ini adalah penjelasan mengenai pelaksanaan pengawasan akademik:
1. Perencanaan Supervisi Akademik
Peran kepala sekolah sebagai pengawas sangat krusial, selain tanggung jawabnya sebagai administrator yang cukup besar. Oleh karena itu, seorang kepala sekolah perlu dapat mengelola waktu dengan baik untuk menjalankan kepemimpinan di sekolah, sehingga semua kegiatan dapat dilakukan secara efektif dan efisien demi mencapai sasaran sekolah. Salah satu langkah awal yang efektif dalam melaksanakan supervisi adalah dengan merancang perencanaan supervisi.
Perencanaan melibatkan sejumlah persiapan yang harus dilakukan sebelum pelaksanaan supervisi akademik, seperti menyiapkan alat berupa format supervisi yang memuat evaluasi tentang kinerja guru.Instrumen pengawasan harus disesuaikan dengan kurikulum pendidikan yang diterapkan, dan kepala sekolah juga perlu menyiapkan metode yangakan diterapkan.
Kepentingan perencanaan supervisi adalah supaya pelaksanaannya dapat terfokus. Tanpa persiapan yang cermat, pelaksanaan supervisi bisa mengecewakan banyak pihak, baik pengajar maupun murid, yang secara tidak langsung membutuhkan peningkatan keterampilan mengajar dari pengajar mereka. Perencanaan berperan sebagai acuan dan panduan dalam pelaksanaan pengawasan. Oleh sebab itu, SMK N 1 Barumun telah menyusun rencana yang telah dijadwalkan sebelum melaksanakan supervisi.
Mengingat bahwa perencanaan berfungsi sebagai panduan dan tujuan, SMK N 1 Barumun melaksanakan beberapa langkah dalam perencanaan, yaitu:
1) Tujuan Dalam proses perencanaan, kepala sekolah harus terlebih dahulu menetapkan tujuan supervisi, yaitu apatujuan yang hendak dicapai melalui pengawasan terhadap pengajar.Supervisi dilakukan bukan untuk menemukan kesalahan guru, tetapi untuk membimbing mereka agar menjadi lebih baik dan lebih profesional dalam mengajar. 
2) Alasan Perencanaan pengawasan diperlukan untuk mengidentifikasi prioritas pemenuhan kebutuhan di SMK N 1 Barumun. 
3) Waktu Pelaksanaan Sebagai pengawas, kepala sekolah SMK N 1 Barumun melakukan supervisi sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. Sebelum melaksanakan supervisi, kepala sekolah melakukan pengamatan di setiap kelas untuk memahami kelemahan yang dimiliki oleh masing-masing guru dalam proses mengajar. 
4) Strategi yang Diterapkan dalam Pengawasan Pendidikan Kepala sekolah SMK N 1 Barumun mengimplementasikan pendekatan melalui teknik pengawasan individu dan pengawasan kelompok.

2. Proses Pelaksanaan Supervisi Akademik
Pelaksanaan adalah elemen fundamental dari proses supervisi. Supervisi akademik dilaksanakan untuk mengumpulkan data dan informasi terkait kinerja guru dalam aspek akademis, yaitu kemampuan dan kompetensi yang terlihat dari cara mengajar guru kepada siswa di kelas. Tahap pelaksanaan ini sangat krusial karena hasil dari penerapan supervisiakanmenetapkan langkah selanjutnya, yaitu penilaian dan tindakan lanjutan berupa rekomendasi dan pengembangan yang sesuai untuk pengajar yang telah diawasi. 
Tujuan dari pelaksanaan supervisi adalah untuk menyediakan layanan dan dukungan yang bertujuan untuk meningkatkan mutu pengajaran guru di kelas, yang pada akhirnya kanberperan dalam meningkatkan mutu pembelajaran siswa. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan mengajar dan mengembangkan potensi serta mutu guru. Oleh sebab itu, pelaksanaan pembelajaran harus ditingkatkan dan dilaksanakan dengan baik agar bisa mencapai sasaran pendidikan yang diinginkan.

3. Perencanaan Supervisi Akademik
Peran kepala sekolah sebagai pengawas sangat krusial, selain tanggung jawabnya sebagai administrator yang cukup besar. Oleh karena itu, kepala sekolah perlu mampu mengatur waktu dengan baik untuk melaksanakan kepemimpinan di sekolah, agar semua kegiatan dapat dilakukan dengan efektif dan efisien demi mencapai tujuan sekolah. Salah satu langkah awal yang efektif dalam melaksanakan supervisi adalah dengan merancang perencanaan supervisi.
Perencanaan melibatkan berbagai persiapan yang harus dilakukan sebelum pelaksanaan pengawasan akademis, seperti menyiapkan alat berupa format supervisi yang memuat penilaian mengenai kinerja guru. Instrumen pengawasan harus diselaraskan dengan kurikulum pendidikan yang diterapkan, dan kepala sekolah juga perlu menyiapkan metode yang akan diterapkan.
Signifikansi perencanaan supervisi adalah agar implementasinya dapat terfokus. Tanpa persiapan yang baik, pelaksanaan supervisi bisa mengecewakan sejumlah pihak, baik itu guru maupun siswa, yang secara tidak langsung memerlukan peningkatan keterampilan mengajar dari pengajar mereka. Perencanaan bertindak sebagai acuan dan panduan dalam pelaksanaan pengawasan. Oleh karena itu, SMK N 1 Barumun telah menyusun rencana yang dijadwalkan sebelum melakukan supervisi.
Menyadari bahwa perencanaan berfungsi sebagai panduan dan tujuan, SMK N 1 Barumun melaksanakan beberapa langkah dalam proses perencanaan, yaitu: 
1) Tujuan
Dalam proses perencanaan, kepala sekolah terlebih dahulu menetapkan sasaran supervisi, yaitu apatujuan yang hendak diraih melalui pengawasan terhadap pengajar. Supervisi dilaksanakan bukan untuk menemukan kesalahan pengajar, tetapi untuk membimbing mereka agar menjadi lebih baik dan lebih profesional dalam proses mengajar. 
2) Alasan
Perencanaan pengawasan diperlukan untuk menetapkan prioritas pencapaian kebutuhan di SMK N 1 Barumun.
3) Waktu Pelaksanaan
Sebagai pengawas, kepala sekolah SMK N 1 Barumun melakukan supervisi sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. Sebelum melaksanakan supervisi, kepala sekolah melakukan pengamatan di setiap kelas untuk memahami kelemahan yang dimiliki masing-masing guru dalam proses pembelajaran.
4) Strategi yang Diterapkan dalam Pengawasan Pendidikan
Kepala sekolah SMK N 1 Barumun mengimplementasikan pendekatan melalui penerapan teknik supervisi perorangan dan supervisi kelompok.

4. Proses Pelaksanaan Supervisi Akademik
Pelaksanaan adalah elemen utama dari aktivitas pengawasan. Supervisi akademik dilaksanakan untuk mengumpulkan data dan informasi tentang kinerja guru dalam aspek akademis, yaitu kemampuan dan kompetensi yang tercermin dari perilaku pengajaran guru kepada siswa di kelas. Pelaksanaan langkah ini sangat krusial karena hasil dari supervisi yang dilakukanakanmenetapkan langkah selanjutnya, yaitu penilaian dan tindak lanjut yang berupa rekomendasi dan pembinaan yang sesuai bagi guru yang telah mendapatkan supervisi.
Tujuan dari pelaksanaan supervisi adalah untuk menyediakan layanan dan dukungan yang bertujuan meningkatkan mutu pengajaran guru di kelas, yang pada akhirnya akanberperan dalam peningkatan mutu pembelajaran peserta didik. Tujuan dari ini adalah untuk meningkatkan keterampilan mengajar dan mengembangkan potensi serta mutu pengajar. Oleh sebab itu, proses pembelajaran harus dikembangkan dan diimplementasikan dengan baik agar tujuan pendidikan yang diharapkan dapat tercapai.
Dalam pelaksanaan pengawasan, tindakan konkret dilakukan untuk memperbaiki atau meningkatkan keterampilan guru atau pendidik. Kegiatan ini adalah sebuah wujud dukungan dari supervisor kepada pendidik agar proses pembelajaran dapat berlangsung secara efisien sesuai dengan rencana yang telah ditentukan sebelumnya.Di SMK N 1 Barumun, sebelum melaksanakan supervisi, kepala sekolah melakukan pengamatan ke setiap kelas untuk mengenali berbagai kekurangan guru, serta menilai keberhasilan siswa, guru, dan proses pembelajaran yang sedang berlangsung.
Setelah kelemahan terdeteksi, kepala sekolah akanmenangani kekurangan tersebut dengan menyediakan informasi dan arahan melalui kunjungan ke kelas, pertemuan pribadi, serta diskusi.Tujuan dari ini adalah untuk memberikan dukungan dan layanan kepada guru dalam memperbaiki kondisi belajar, agar hasil belajar siswa dapat meningkat. Pelaksanaan pengawasan dilakukan sesuai dengan keadaan sekolah agar SMK N 1 Barumun dapat meningkatkan mutu pendidikan yang ditawarkan.
Dalam pelaksanaan pengawasan akademik di SMK N 1 Barumun, kepala sekolah tidak hanya mengevaluasi kinerja guru dalam mengatur proses belajar mengajar, tetapi juga memberikan dukungan pembinaan kepada guru untuk meningkatkan profesionalisme mereka.Ini diharapkan mampu memberikan dampak yang baik terhadap peningkatan mutu pembelajaran. Pandangan Syaiful Sagala (2010) menekankan bahwa supervisi adalah dukungan dan layanan yang diberikan kepada pengajar untuk meningkatkan mutu pembelajaran.
Teknik pengawasan yang diterapkan oleh kepala sekolah SMK N 1 Barumun dalam pelaksanaan supervisi akademik adalah sebagai berikut:
1) Teknik Individu
Melalui kunjungan ke kelas dan pengamatan di kelas, kepala sekolah dapat mengamati secara langsung kelemahan guru dalam proses pengajaran.Dengan cara ini, pembenahan bisa dilakukan di masa yang akan datang.Hal ini sejalan dengan pandangan Lantip Diat dan Sudioyono (2011) yang menyatakan bahwa kunjungan kelas adalah metode pengembangan guru oleh kepala sekolah untuk mengamati proses pembelajaran di dalam kelas, dengan maksud membantu guru mengatasi tantangan yang dihadapinya. Observasi kelas juga merupakan kegiatan yang bertujuan untuk memperoleh data objektif mengenai berbagai aspek situasi pembelajaran dan kesulitan yang dihadapi guru dalam upaya meningkatkan proses pembelajaran. Aspek-aspek yang diamati mencakup usaha dan aktivitas guru serta siswa selama proses pembelajaran, cara penggunaan media pengajaran, variasi metode, ketepatan pemanfaatan media dengan materi, ketepatan penerapan metode dengan materi, dan reaksi mental siswa dalam proses belajar mengajar.

2) Teknik Kelompok
Dalam melakukan teknik kelompok, kepala sekolah SMK N 1 Barumun memberikan pelayanan supervisi sesuai dengan permasalahan atau kebutuhan yang sama. Kepala sekolah melaksanakan ini melalui dialog bersama, yang memberikan kesempatan kepada guru untuk saling bertukar pengalaman dan solusi mengenai hambatan yang dihadapi dalam proses belajar mengajar.

5. Evaluasi dan Tindak Lanjut Pengawasan Akademis
Langkah penutup dalam aktivitas supervisi akademis adalah penilaian dan tindakan lanjutan. Evaluasi merupakan proses penilaian terhadap aktivitas supervisi yang telah dilaksanakan, sedangkan tindak lanjut adalah tindakan pembinaan yang diberikan. Evaluasi dalam pengawasan mencakup aspek permulaan pengajaran, inti proses belajar, dan bagian akhir. Tindak lanjut dari supervisor meliputi rekomendasi, saran yang konstruktif, cara mengatasi masalah yang dihadapi guru, serta peningkatan dalam kinerja untuk mencapai hasil yang lebih baik.
Tindak lanjut setelah pengawasan akademik sangat penting untuk mengevaluasi keberhasilan program yang telah dilaksanakan. Tindak lanjut ini dapat berupa masukan kepada pengajar untuk mendiskusikan hasil pengawasan. Tindak lanjut hasil supervisi perlu dilakukan untuk meningkatkan profesionalisme pengajar. Tindak lanjut dapat berupa dukungan dan pengakuan bagi pengajar yang memenuhi kriteria, nasehat yang membangun bagi yang belum, serta peluang untuk berpartisipasi dalam pelatihan tambahan. Hasil dari umpan balik pengawasan juga berkaitan dengan dua aktivitas utama: pelatihan dan penguatan alat pengawasan.
Sebagai ilustrasi, kepala sekolah SMK N 1 Barumun memberikan respons kepada guru baik secara langsung maupun tidak langsung. Secara langsung, kepala sekolah mengawasi kelas dan memberikan tugas kepada guru untuk lebih aktif dalam belajar dan memahami materi. Jika terdapat masalah, kepala sekolah akanmemberikan fokus khusus di kawasan tersebut. Secara tidak langsung, para pendidik diberikan bantuan dalam bentuk teknologi untuk mendukung mereka dalam meningkatkann kemampuan dalam pembelajaran.
Dari uraian di atas, jelas bahwa supervisi akademik terdiri dari tiga tahap: perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi serta tindak lanjut. Sebelum pelaksanaan, tahap perencanaan dilakukan untuk menyiapkan segala sesuatu yang diperlukan, seperti alat ukur yang berkaitan dengan proses belajar di sekolah. Setelah itu, pelaksanaan dilakukan sesuai dengan rencana untuk mencapai sasaran. Langkah terakhir merupakan evaluasi dan tindakan lanjutan, yang bertujuan untuk mengukur hasil dari pengawasan dan menjadi landasan untuk perbaikan yang terus-menerus.

E. Faktor Penunjang dan Kendala dalam Supervisi Akademik
Kegiatan pengawasan akademik di SMK N 1 Barumun dilakukan sesuai dengan rencana yang telah disiapkan oleh kepala sekolah bersamatim pembantu supervisi. Namun, dalam pelaksanaannya, terdapat berbagai tantangan yang dihadapi, yang menjadi penghalang bagi aktivitas supervisi di sekolah ini.
Salah satu tantangan adalah kesulitan yang dihadapi kepala sekolah dalam melakukan supervisi, terutama ketika tidak sejalan dengan latar belakang pendidikannya.Selain itu, ketidakcocokan jadwal pengawasan yang ditentukan oleh timjuga menjadi permasalahan, seringkali disebabkan oleh tugas dinas atau kegiatan lain yang tidak dapat ditangguhkan.
Di sisi lain, terdapat elemen pendukung yang memfasilitasi pelaksanaan supervisi akademik. Seluruh pengajar di SMK N 1 Barumun menunjukkan kesiapan mereka untuk disupervisi oleh kepala sekolah, karena mereka menyadari pentingnya supervisi bagi perbaikan proses dan hasil pembelajaran.Selain itu, keberadaan buku pengawasan kelas yang perlu diisi oleh kepala sekolah setiap semester juga menjadi dukungan bagi pelaksanaan supervisi.

F. Upaya Mengatasi Faktor Penghambat
Dalam studi ini, penulis mengenali berbagai elemen yang menghalangi pengawasan akademik, seperti latar belakang pendidikan kepala sekolah dan kesulitan dalam penjadwalan supervisi.Penulis juga menyoroti signifikansi kolaborasi samaantara kepala sekolah, pengajar, dan pengawas untuk menyelesaikan isu tersebut.
Hambatan dalam pengawasan akademik di SMK N 1 Barumun meliputi tantangan kepala sekolah yang tidak sejalan dengan latar belakang pendidikannya, seperti ketika berinteraksi dengan guru yang mengajar mata pelajaran agama atau muatan lokal.Untuk menangani masalah ini, kepala sekolah berupaya menemukan solusi dengan bekerja sama dengan guru-guru lain dan pengawas yang memiliki keahlian dalam bidang studi yangsama. Mereka membahas mengenai hambatan yang kerap muncul dalam kegiatan pembelajaran.
Hambatan lainnya adalah ketidakcocokan jadwal pengawasan yang telah dibuat oleh kepala sekolah dan tim, yang biasanya dipicu oleh kegiatan mendesak, seperti tugas dinas atau aktivitas lain yang tidak dapat ditunda. Sebagai pemimpin dalam bidang pendidikan, kepala sekolah perlu mencari jalan keluar agar para guru dapat menyelenggarakan proses pembelajaran dengan lebih efektif.Di SMK N 1 Barumun, umumnya kepala sekolah memberi tugas supervisi kepada wakil atau timasisten pengawasan, yang sangat membantu dalam mengatasi kendala-kendala tersebut.
Dalam menghadapi tantangan dalam pengawasan akademik di SMK N 1 Barumun, beberapa taktik bisa digunakan:
Pertama, kepala sekolah harus meningkatkan kinerja samadengan pengajar dan pengawas.Ini bisa dilakukan melalui pertemuan teratur untuk membahas tantangan yang dihadapi dalam proses pembelajaran.Berdasarkan Hidayati (2021), "Kerjasama yang efisien antara kepala sekolah dan para guru dapat membentuk suasana yang mendukung pengembangan profesional serta meningkatkan mutu supervisi akademik.
Kedua, kepala sekolah perlu memikirkan tentang keluwesan dalam pengaturan jadwal supervisi. Dengan melibatkan timasisten dalam menyusun jadwal, kepala sekolah bisa mengurangi potensi konflik dengan aktivitas lain yang tidak direncanakan. Partisipasitimini juga memudahkan kerja kepala sekolah dan memberikan peluang bagi wakil kepala sekolah serta guru untuk berperan dalam proses supervisi. Seperti yang dinyatakan oleh Supriyadi (2019), "Penyerahan tanggung jawab supervisi kepadatimyang terampil dapat meningkatkan efisiensi pengawasan akademik dan menjamin bahwa semua elemen pembelajaran diperhatikan.Dengan melaksanakan tindakan-tindakan ini, diharapkan bahwa pengawasan akademik di SMK N 1 Barumun dapat terlaksana dengan lebih efisien dan mendukung peningkatan mutu pendidikan.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan temuan penelitian, penulis menyatakan bahwa pengawasan akademis di SMK N 1 Barumun memiliki kontribusi signifikan dalam memperbaiki mutu pengajaran dan pembelajaran.Tujuan pokok dari supervisi akademik adalah untuk mendukung guru dalam pengembangan keterampilan profesional, mengawasi proses pembelajaran, dan memberikan dukungan kepada guru dalam menerapkan kemampuan yang dimiliki.Pelaksanaan pengawasan yang terstruktur dan terencana, meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi, terbukti ampuh dalam memberikan arahan dan dukungan kepada pengajar. 
Meskipun terdapat tantangan seperti kesulitan dalam melakukan supervisi yang sesuai dengan latar belakang pendidikan kepala sekolah dan ketidakcocokan jadwal, ada pula faktor-faktor yang mendukung, seperti kesiapan guru dan tersedianya buku supervisi kelas, yang memberikan dampak positif terhadap keberhasilan supervisi.Oleh karena itu, sangat penting bagi kepala sekolah untuk terus bekerja sama dengan para guru dan pengawas, serta memberikan wewenang tugas supervisi kepadatim pembantu untuk mengatasi kendala yang ada.
Penelitian ini mengindikasikan bahwa penguatan sistem pengawasan akademik yang berkelanjutan dapat meningkatkan profesionalisme pendidik dan mutu pembelajaran siswa. Untuk penelitian mendatang, disarankan agar peneliti mencari strategi baru dalam supervisi akademik yang dapat diterapkan di berbagai lingkungan pendidikan.
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